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ABSTRAK
HUBUNGAN  ANTARA AKTIVITAS GLUTATION PEROKSIDASE (GSH-Px) DAN PENYERAPAN ?SSe OLEH ERITROSIT |UNTUK
PENETAPAN STATUS SELENTUM PADA SAP} PERAH. Penelitian tentang hubunghn aatara aktivicas glutiacion
peroksidase (GSH-Px) dan penyerapan Se oleh eritrosit telah dilakukanluncuk penctapan selenium pada
sapi perah Holstein-Friesian (HF). Darah yang digunakan telah disimp?g s¢lama 7 dan 10 har, dalam ]rmuri
¢s. Radioselenium yang digunakan 1alah senyawa natrium selenit (Na SeQ.) dengan aktivitas jenis |0,84
mCi/ml. Ternyaryg. ada suatu korelasi negatif yang erat (r = =0,86 dan r =1%0,98) antara aktivica GSH-Px
dan penyerapan “Se oleh sel darah merah. Hagil yang diperoleh memperlihdtkan bahwa penyerapan Seloleh
sel darah mergh dapat digunakan uncuk mengevaluasi status Se pada sapi perah, walaupun beberapa fdktor
yang dapat mempengacruhi penyerapan Se oleh sel darah merah harus diperlitungkan lebih dahulu.
!
ABSTRACT |
RELATIONSHILP BETWEEN GLUTATION PEROXTDASE (GSH-Px) ACTIVITY AND THE UPTAKE OF ?553 BY ERYTROCYTES
FOR  PRACTICAL ASSESMENT OF SELENIUM STATUS IN DAIRY COWS. An exggrimen to study cthe telutionghip
between glutacion peroxidase (GSH-Px) accivity and the uptake of Se bylerytrocytes was conducted | for
practical assesment of selenium stactus in Holstein-Friesian (HF) dairy |cows. The blood used in |the
experiment was stored in refrigerator for 7 and 10 days. Radioselenium with a specific activity at g out
0.84 mCi/ml was used. A high negative correlation 55 = ~0.86 and r = -0.98) was found between red blood
cg%l GSH-Px activity and red blood cell uptake of Se. Results indicated lthat red blood cell uptake | of
¢ 8eican C be ukled for determinagion of Se status in dairy cattle, although some factors which might
affect red blood cel]l uptake of Se should be calculated firse, E
|
RENDAHULUAN ologis dapat berjalan normal GLRE TS
. : i Kemudian, secaralklinis diketahui bahwa
‘Dalam usaha meningkatkan produksi .
; kekurangan selefiium ada hubungannya Ae~
ternak, mineral merupakan salah sary :
. i ; ; ngan beberapa macam enyakit misal-
faktor penentu bagi produksi ruminansia & P HEhy ; y
; fiya muscular dystrophy pada kuda (3)
dan unggas sebagai sumber bahan pangan o 2 ELL P i
; ; ; white muscle disease (WMD) pada anak
berprotein tinggi.
sapi’ dan domba |(4) dan kematian yan
Pada tahun 1957. SCHWARZ dan FOLTZ b ’ Teng
: mendadak pada anak sapi (559,
(1) menentukan bahwa unsur Se di dalam P P
; | ] : Menurut ALLAWAY dan HOGSON (1964 )
nutrisi | dianggap penting karena dapat
iy ; : an dikutip olkh BACKALL dan SCHOLTZ
mencegahl terjadinya nekrosis hati pada & P
. ; : (6), meningkatnba ketidaksuburan (jin-
tikus yang kekurangan vitamin E. Unsur 5 § i
. ‘ 1 fercilicy) dan| nutritional musculir
Inl  merupakan micronutrient yang pen-~ TR ERE O 7S B s A | S
: : . : dystrophy (NMD) $erbuhun an dengan rey-
ting dan dibutuhkan Supaya sistem bi- S/ by g ) & & ]
dahnya kandungad selenium dalam pak4n
ternak yang berdsal dari tumbuh=-tum-
il ) PR e e
* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN buhan pada tanah kahat unsur tersebut|.
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dan ditambahkan 20 m uCi Se

lalu
diinkubasi seperti terdahulu. Perbedaan

terletak pada pencacahan yang dilaku-

kan, yaitu 0,5 ml darah pade |, (28 8,
4, 5,|dan 6|/jam setelah iakubasi. Pro-
ses tersebut dilakukan pula pada da-

rah tabuﬁg kedua, setelah disimpan se-

lama 7 hari dalam lemari es.

HASIL DAN PEMBAHASAN

‘Hubungan antara aktivitas GSH-Px
dan penyerapan SSe oleh eritrosit me-~
nunjukkan korelasi negatif yang sa-~

ngat nyata (Gambar |) pada darah yang

disimpap 7 hari (A; r = -0,86) dan 10

hari (B; r = -0,98). Jadi, persenta-

5 : ;
se penyerapan / Se oleh eritrosit erat
hubungannya dengan aktivitas enzim GSH-

Px dalam darah. Sedangkan menurut bebe-

rapa peneliti aktivitas GSH-Px dalam
darah erat hubungannya dengan konsen-
ttraedi(8e (18, by 15, 18,.,20), 10leh
karena itu,: aktivitas enzim GSH-Px
dapat dipakai untuk penentu kadar Se.
Gejala klinis kekurangan Se tidak
tampak pada ternak yang mempunyai ak-

tivitas GSH-Px di atas 30 U/g Hb yang

diperkirakan mempunyai kandungan Se

darah di atas|8 - 10 bg/dl. Gejala kli-

nis pada ternak akan tampak jika ak-
tivitas GSH-Px di bawah 20 U/g Hb de-
ngan ' perkiraan kandungan Se darah

kurang dari 5 pg/dl. Bila uji aktivitas
GSH-Px sama dengan 20 U/g Bb penambahan
Se dianggap sudah diperlukan (18). pe-

ngan demikian, ada kemungkinan peng-

324

. antara persenta

gunaan persentas
eritrosit
dalam ternak,
dipertimbangkdn

an-kemungkinarn

(lamanya) penylimpanan darah dapat

pengaruhi penye

75

e penyerapan ~“Se |oleh

unfiuk menentukan kadar Se

sekalipun masih Hharus

akan adanya kemungkin-
lain. Misalnya, umur
mem-

rapan 5Se. Makin [lama

75

darah itu disimpan maka penyerapan | Se

akan makin tinggi (Gambar 2). Hal yang

serupa tampak ju
dengan aktivitas
disimpan dalam

(B)

persentase

eritrositnya 4dkan

ga pada Gambar |, darah

GSH-Px yang sama ika
lemari es selama 10 ﬁari
penyerapan 75Se dleh
Yebih Stinggilidi-

bandingkan derlgan darah yang telah
disimpan selama 7 hari (A). Hal ini
didukung oleh KALLFELZ dkk. (20) yang

menyatakan bahwa
dapat

rapan 758e{

Gambar 2

eritrosit denga
jam) dan lamany
C, dan C

| 2
disimpan dalam

gar

yaitu Dl dan D2

darah yang mem
rendah (32 U/g

rap 5Se diband

beraktivitas GSH-Px tinggi (50 U/g HE}-

Keadaan 1ini dij

aktivitas GSH~1
kandungan Se-ny
darah tersebut 2

banyak dibandin

menyebabkan meningkatnya

memperlihatkan

-umur penyimpanan darah

penye-

hubungan
€ penyerapan 75Se oleh
waktu inkubasi (1
penyimpanan; darah
erta darah yang telah
emari es selama 7 hari,
Umumnya terlihat bahwa
liki GSH-Px
b) lebih banyak

aktivitas
menye-

ngkan dengan darah yang

darah

(32

sebabkan dengan

x rendah U/g Hb)

a juga rendah sehingga

kan menyerap 758e.leq1h

|
gkan dengan darah yang




ngetahui persentase penyerapan 758@

‘pata waktu yang tertentu, aktivitas

GSH-Px dapat ditentukan dengan mudah.

Dengan cara teknik radiosiotop,
prosedurnya 1lebih mudah, cepat, dan
murah dibandingkan dengan cara pengu-

aktivitas GSH~Px. Pada
GSH-Px diperlukan

jian pengujian

aktivitas reagensia

vang cukup mahal, selain 1itu, meto-

de ini kurang praktis digunakan di dae-

rah tronis termasuk Lndonesia (18, 20).
L]

KESIMPULAN
Antara aktivitas GSH-Px dan per-
‘ 5
sentase penyerapan Se terdapat kore-
lasi linierrnégatif untuk darah yang
disimpan dalam lemari es selama 7 hari

(r = ~0,86) dan 10 hari (r = -0,98).
Dengan menggunakan persamaan garis

linier yang diperoleh, aktivitas GSH-Px

dapat diketahui dengan mudah bila per-
sentase penyerapan 75Se diketahui.
Persentase penyerapan 75Se oleh

eritrosit meningkat bila darah disimpan

dalam batas waktu tertentu dalam lemari

es.

Dengan menggunakan teknik radioi-

75

sotop, persentase penyerapan Se oleh
eritrosit dapat ditentukan dengan mu-
dah dan cepat
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DISKUS]

E.G. SIAGIAN

Bagaimana $tatus terdapatnya kelebihan

selenium pada sapl perah dan apa segi

negatifnya pada ternak, serta bagaimana

Jika terjadi deficiency selenium ?

JOHN DANIUS

Kelebihan Se pada sapi perah jarang

terjadi. Kalau terjadi dapat disebabkan

sapi memakan hijauan yang berasal atay

tumbuh pada tanah yang kaya Se. Ke-

lebihan Se pada ternak dapat menye-~

babkan keracunan serta kematian. Keku-

rangan Se antara lain dapat menyebab-

kan penyakit otot putih (white

disease), retained Placenta, anak sapi
g ZEQ4E10EC placenta

infertilitz.

mati muda, dan

DARUSSALAM
Lama penyimpanan eritrosit dapat mempe-

ngaruhi penyerapan 755e1 Mengapa terda-

.y 75 ;
pat afinitas antara Se dan eri-

trosit, dan apa yang melandasi perilaku
75

biologi Se ini sehingga di-uptake
oleh eritrosit ?

JOHN DANIUS
Enzim~ GSH-Px banyak terdapat pada
eritrosit, sedang Se merupakan bagian
penting pada enzim GSH-Px. Jadi Se

dibutuhkan oleh eritrosit.

BINTARA H.s.

Apakah ada pengaruhnya penggunaan anti-

muscle
SR

koagulan 1lain seperti heparin, ter

dap daya sérap 755& di dalam dar

begitu juga ¢SH-Px-nya ? .
sekian antikoagulan,

Dari macam

yang paling Haik unctuk dipakai ?

JOHN DANIUS

ha-
ah,

mana

Macam antikoagulan memang dapat mempe-

serap 7588

GSH-Px.

ngaruhi daya

juga  aktivitas

yang dipakai untuk
ialah EDTA.

EDTA

sudah dapat

aktivitas GSH-Px

percobaan ini juga dipakai

dan mupgkin

Antikoagulan

uji

Dalam

dan

mengenai antikoagulan mana yang tervbaik

perlu diadakar penelitian lebih lanj

ZAINAL ABIDIN

ut.

Apakah metode penentuan Se dengan
serapan atom (atomic absorption) dengan
alat AAS tida dapat digunakan untuk
mengukur -statuis Se ?

JOHN DANIUS
Dapat, selama perlengkapan alat pada
AAS lengkap, tetapi masih memerlukan
waktu yang cukup lama dan biayanya
mahal.

SUHARYONO

Apa yang dimaksud dengan hubungan an

ra GSH-Px dengjn 758& terhadap ke

tuhan Se oleh

api perah ? Mohon P

jelasan,

JOHN DANIUS

Dengan menggunakan grafik hubun

ta-
bu-

en-

gan




antara aktivitas GSH-Px dan persentase

758&, maka bila persentage

penyerapan
penyerapan 75Se oleh sampel darah - di-
ketahui, aktivitas GSH-Px diketahui

pula dengan mudah. Jika GSH-Px<20 uU/g

Hb, berarci sapi itu kekurangan Se

sehingga perlu penambahan.

M. ARIFIN

I'. Sapi yang digunakan umur berapa, dan

dalam keadaan bagaimana, misalnya
dalam perlaktasi ?
2. Selain darah apa dapat diperiksa

melalui air susu ?

3. Batas waktu penyimpanan darah kalau

adal.

JOHN DANIUS

l. Mengenai umur sapi séya tidak tahu,
karena darah dikirim ke laboratorium
tanpa dicantumkan

umurnya. Yang

jelas, sapi itu masih menghasilkan

air, susu.

2 Dépat, tetapi memerlukan waktu yvang
cukup lama.

3. Di Amerika, menurut KALLFELZ, untuk
pemeriksaan aktivitas GSH-Px, darah
dapat disimpan paling lama | minggu
dalam lemari es (2-4°C). Untuk pe-
nyerapan 7589, umur penyimpanan
darah masih harus diteliti. Dalam
waktu 7 hari darah masih dapat di-
Pakail, tetapi harus diingat bahwa
makin lama Penyimpanan persentase

penyerapan semakin tinggi (dalam

batas-batas Certentu).

330

GUNAWAN |:

- Apakah penentuan kadar Se dalam
yang diabsorpsi melalui pakan

diukur dehgan penyerapan

lalui darah

755e

secara lapangan ? |

Bila diperlukan di lapangan, maka

a. berapall
perlukan
b.  Berapa |k

butuhkadn

JOHN DANTU
Dapat, asal
dahulu kada
makan dan k
makan. Sell
banyaknya §
kan. Pemer}
bih baik d;
um, untuk n
taminasi zat
Sampel

diperiksa di

a. Bergantu

vang ak

2, atau

b. Belum di

Biaya

alat pen

musing
mia yang

vang ma
ra-kira

darah sebaiknya

ama pengukuran yang| di-
per | ekor sapi ?
lra-kira biaya yang | di-

untuk tiap ekor sapi=-?

S

sudah diketahui terlFbih
r Se pada
emudian

sih kadar Se
e yang diserap dari |pa-
ksaan penyerapan Se |
lakukan di
enghindari adanya Jon-

radioaktif di lapan

laboratorium.

ng pada waktu
an kita pakai, yaitu

3 jam.

“ermahal

[

tacah dan alat ukur I

centrifuge). Bahan Kij-
mahal i1alah Na2758eC .
4ih diimpor (5 mCi Kj
US$ 400,-) bahan kim

sapi
dapat

me-

sapi sebelum
diukur seslidah

merupakan

le-

laboratori-

an.

dibawa dan

inkublasi

adakan perhitungan biaya.

terletak pada



lain hanya Nacl P.a (murah),

€. HENDRATNO
Sampai berapa jauh Pengaruh wakty pe~
pyimpanan atau suhuy dapat mempenga-
tuhi hubungan antara GSH-Px dan penye-

7
rapan 5Se ?

JOHN DANIUS :
Penyimpanan terlalu lamg

tinggi (>37% dapat merusak

|
dan suhu

-

aktiﬁitas

GSH-Px dan fudgsi faal gel darah mérah.

Aktivitas GSH4Px menurun dan
75

persentase

Penyerapan Se bertambah tinggi (di-
|

fusi).
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